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Abstract 
Merdeka Belajar is a concept that grants freedom to educators and students to choose their learning 
system. This curriculum places students as the subjects, making a focus on academic resilience 
crucial, given the challenges and pressures arising in the Merdeka Belajar era. This study aims to 
conduct an axiological review of adolescent academic resilience in the Merdeka Belajar era. The 
research method involves literature review and axiological analysis of the academic resilience 
concept. Data were collected through the exploration of articles, books, and related literature sources 
to understand the development of the academic resilience concept and the axiological values it 
contains. In the context of Merdeka Belajar, this study indicates that axiological aspects such as 
responsibility, discipline, and integrity play a significant role in shaping adolescent academic 
resilience. Awareness of these values can provide a moral and ethical foundation for teenagers in 
facing the increasingly complex dynamics of learning. This research contributes to the understanding 
of adolescent academic resilience in the Merdeka Belajar era from an axiological perspective. The 
findings are expected to provide insights into how axiological values influence academic resilience, 
contributing to a deeper understanding of the challenges and opportunities in education in the era of 
Merdeka Belajar. 
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Abstrak 
Merdeka belajar adalah suatu konsep yang memberikan kebebasan kepada pengajar dan siswa 
untuk memilih sistem pembelajaran. Kurikulum ini menjadikan siswa sebagai subjek, sehingga 
fokus pada resiliensi akademik menjadi penting, mengingat tantangan dan tekanan yang muncul 
dalam era merdeka belajar. Studi ini bertujuan untuk melakukan tinjauan aksiologi terhadap 
resiliensi akademik remaja (peserta didik) di era merdeka belajar. Metode penelitian ini melibatkan 
studi literatur dan analisis aksiologis terhadap konsep resiliensi akademik. Data dikumpulkan 
melalui penelusuran artikel, buku, dan sumber-sumber literatur terkait untuk memahami 
perkembangan konsep resiliensi akademik dan nilai-nilai aksiologis yang terkandung di dalamnya. 
Dalam konteks merdeka belajar, studi ini menunjukkan bahwa aspek-aspek aksiologis seperti 
tanggung jawab, disiplin, dan integritas memiliki peran yang penting dalam membentuk resiliensi 
akademik remaja. Kesadaran terhadap nilai-nilai ini dapat memberikan landasan moral dan etis bagi 
remaja dalam menghadapi dinamika belajar yang semakin kompleks. Penelitian ini memberikan 
kontribusi pada pemahaman resiliensi akademik remaja di era merdeka belajar melalui perspektif 
aksiologi. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana nilai-
nilai aksiologis mempengaruhi resiliensi akademik, sekaligus memberikan kontribusi terhadap 
pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan dan peluang pendidikan di era Merdeka 
Belajar. 

Kata kunci: resiliensi akademik; merdeka belajar; aksiologi 
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1. Pendahuluan  

Kurikulum Merdeka Belajar sebagai respons terhadap pembelajaran yang monoton dan 

pembatasan dalam konsep kurikulum. Pendekatan pembelajaran di luar kelas diintegrasikan 

untuk memberikan kebebasan kepada siswa agar dapat mengembangkan keterampilan 

mereka secara lebih mandiri. Tujuan dari kurikulum ini adalah menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan memupuk karakter mandiri pada siswa. Inovasi ini 

dimaksudkan untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan tanpa memberikan 

beban berlebih kepada guru dan siswa. Dalam kurikulum ini, siswa diberikan kebebasan untuk 

mengembangkan keterampilan dan karakteristik yang diharapkan. Selain itu, kurikulum ini 

fokus pada pengembangan kemampuan literasi, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

penguasaan teknologi (Wahyudiono, 2023). Sejalan dengan pendapat tersebut (Armadani et 

al., 2023) menyatakan bahwa merdeka belajar adalah suatu konsep yang memberikan 

kebebasan kepada pengajar dan murid untuk memilih sistem pembelajaran. Gagasan ini 

bertujuan untuk menciptakan pendidikan yang menyenangkan bagi siswa dan guru, melawan 

penekanan yang terlalu kuat pada aspek pengetahuan dibandingkan dengan aspek 

keterampilan dalam sistem pendidikan Indonesia saat ini. Merdeka belajar juga 

menitikberatkan pada pengembangan karakter yang sejalan dengan nilai-nilai bangsa 

Indonesia.  

Dengan adanya kurikulum merdeka belajar ini, juga menimbulkan berbagai masalah dan 

tantangan bagi pengajar dan siswa, salah satunya adalah pemahaman mereka terhadap konsep 

dari merdeka belajar itu sendiri (Sinulingga, 2022). Selain itu, tantangan yang dihadapi siswa 

dalam mewujudkan konsep merdeka belajar adalah kemampuan untuk belajar secara mandiri. 

Era digital yang menyediakan beragam informasi, pengetahuan, dan sumber belajar, yang 

dapat diakses dengan bebas kapan saja dan di mana saja, memberikan kesempatan bagi setiap 

individu, termasuk siswa, untuk belajar secara mandiri dan merdeka. Namun, masih terdapat 

ketidaksiapan dari siswa dalam menghadapi tuntutan belajar secara mandiri ini (Bastari, 

2021). Oleh karena itu, keberhasilan implementasi merdeka belajar juga tergantung pada 

kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri. Era digital yang memberikan akses bebas 

terhadap informasi dan sumber belajar menuntut siswa untuk memiliki resiliensi akademik 

yang kuat. Kemampuan ini mencakup kemandirian dalam pembelajaran, penanganan 

informasi, dan kemahiran teknologi. Merdeka belajar tidak hanya memberikan kebebasan, 

tetapi juga menempatkan tanggung jawab pada siswa untuk mengembangkan resiliensi 

akademik yang diperlukan untuk menghadapi tuntutan pembelajaran yang semakin kompleks 

dan dinamis. 

Resiliensi merujuk pada adaptasi yang berhasil terhadap situasi meskipun ada risiko 

yang membuat seseorang berada dalam keadaan tidak menguntungkan atau menghadapi 

kesulitan (Ye et al., 2021). Resiliensi akademik dapat diartikan sebagai kemampuan yang besar 

untuk mencapai kesuksesan di lingkungan sekolah dan pencapaian dalam aspek kehidupan 

lainnya, meskipun dihadapkan pada berbagai kesulitan yang mungkin timbul dari faktor-faktor 

seperti sifat, kondisi, dan pengalaman awal. Dalam konteks ini, resiliensi akademik 

mencerminkan kemampuan seseorang untuk mengatasi tantangan lingkungan yang dapat 

memengaruhi proses belajar dan pencapaian tujuan akademis serta perkembangan pribadi. 

Kesulitan yang dihadapi bisa berasal dari berbagai aspek, termasuk lingkungan sosial, kondisi 

ekonomi, dan pengalaman hidup yang mungkin menjadi faktor yang memengaruhi resiliensi 

akademik seseorang (Rudd et al., 2021). Resiliensi akademik adalah kemampuan siswa untuk 

mengelola pengalaman negatif yang menghambat proses belajar siswa dengan 
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memaksimalkan potensi mereka untuk menjadi siswa yang tangguh dan memiliki kinerja 

akademik yang baik dengan semua hambatan dan masalah sosial (D. P. Ramadhani et al., 2023). 

Resiliensi akademik siswa menjadi penentu dalam menghadapi beban akademik dan 

tekanan yang muncul dari kebebasan dalam merdeka belajar. Dalam menghadapi dinamika 

pembelajaran yang bervariasi, siswa perlu mengembangkan ketahanan mental, kemampuan 

adaptasi, dan kemandirian untuk mengelola tantangan yang muncul. Resiliensi akademik, 

sebagai kemampuan untuk mengatasi stres dan tantangan akademik, menjadi sangat penting 

untuk membantu remaja menghadapi dinamika pembelajaran yang semakin kompleks Hal 

tersebut juga disampaikan oleh Hunsu et al., (2023) bahwa resiliensi akademik 

menggambarkan kemampuan untuk pulih dari situasi yang tidak menguntungkan dan menjaga 

kesejahteraan psikologis serta prestasi akademik yang positif di lingkungan sekolah. 

Menurut (R. Ramadhani et al., 2022) aksiologi adalah cabang filsafat yang membahas 

tentang nilai-nilai. Nilai yang menjadi fokus dalam pembahasan ini adalah nilai kegunaan. 

Pertanyaan yang muncul adalah seberapa bermanfaatkah ilmu pengetahuan dalam kehidupan 

manusia? Sudah menjadi konsensus umum bahwa ilmu pengetahuan telah memberikan 

berbagai manfaat yang signifikan bagi kehidupan dan kesejahteraan umat manusia di seluruh 

dunia. Tinjauan aksiologi terhadap resiliensi akademik remaja dapat dilihat sebagai integrasi 

nilai-nilai filosofis yang mendukung dan memandang positif pentingnya ketahanan mental, 

adaptabilitas, dan kemandirian dalam menghadapi tantangan akademik. Dalam kerangka 

aksiologi, resiliensi akademik remaja diartikan sebagai manifestasi nilai-nilai yang mendukung 

kesejahteraan psikologis dan pencapaian prestasi positif dalam konteks pendidikan. 

Filsafat aksiologi dalam kurikulum merdeka belajar memiliki implikasi yang signifikan 

terhadap resiliensi akademik siswa. Ketika pendidikan tidak hanya memusatkan perhatian 

pada penguasaan materi pelajaran, tetapi juga mengarah pada aspek etika dan estetika, hal ini 

dapat memperkuat ketahanan mental siswa. Pemahaman nilai-nilai etika, seperti tanggung 

jawab dan integritas, dapat menjadi landasan untuk menghadapi tekanan akademik. 

Sementara itu, pengaplikasian estetika dalam proses pembelajaran dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung, memotivasi, dan meningkatkan rasa percaya diri siswa. Dengan 

demikian, melalui pendekatan aksiologi dalam kurikulum merdeka belajar, resiliensi akademik 

siswa dapat ditingkatkan, mempersiapkan mereka menghadapi dinamika pembelajaran yang 

semakin kompleks (Nurohman, 2023). 

Berdasarkan paparan yang telah disampaikan sebelumnya, fenomena yang patut 

diperhatikan adalah bagaimana remaja menjalani proses merdeka belajar dengan 

mempertahankan dan meningkatkan resiliensi akademik mereka. Tantangan tersebut dapat 

berupa tekanan dari lingkungan belajar yang beragam dan tuntutan akademik yang meningkat. 

Oleh karena itu, perlu adanya kajian mendalam untuk memahami bagaimana resiliensi 

akademik remaja tercermin dalam era merdeka belajar, dengan memperhatikan nilai-nilai dan 

norma-norma aksiologis yang membentuk perspektif moral dan etika dalam pembelajaran. 

Melihat resiliensi akademik dari perspektif aksiologi memungkinkan kita untuk memahami 

nilai-nilai moral dan etika yang membentuk perilaku remaja dalam konteks pembelajaran. 

Kajian ini akan mengidentifikasi bagaimana nilai-nilai seperti tanggung jawab, kejujuran, dan 

solidaritas dapat menjadi dasar pembentukan karakter yang tangguh di tengah merdeka 

belajar. Melalui kajian ini, diharapkan dapat tercipta pemahaman yang lebih mendalam 
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mengenai bagaimana remaja mengelola resiliensi akademik mereka dalam era merdeka 

belajar dengan memperhatikan aspek aksiologi yang melibatkan nilai-nilai moral dan etika. 

2. Metode  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan metode kajian 

kepustakaan (library research) dengan mengakses dan mengumpulkan data berupa artikel 

atau tulisan yang telah dipublikasikan sebelumnya (Kadarsih, 2022). Peneliti melakukan 

pencarian artikel dengan fokus pada topik Resiliensi Akademik, merdeka belajar, dan kajian 

aksiologi. Untuk mendapatkan artikel yang komprehensif dan rinci, peneliti melakukan 

pencarian pada pangkalan data internasional seperti ScienceDirect, IEEE Xplore, dan Springer, 

Semantic Scholar, Google Scholar, serta pangkalan data nasional seperti SINTA dan GARUDA. 

Pemilihan pangkalan data ini didasarkan pada kemudahan akses terhadap artikel-artikel yang 

relevan. Dalam pencarian artikel, peneliti menggunakan kata kunci dalam dua bahasa, yaitu 

Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. Kata kunci tersebut mencakup Resiliensi Akademik 

(academic resilience), merdeka belajar, dan aksiologi (axiological). Penggunaan kata kunci 

dalam Bahasa Inggris bertujuan untuk mendapatkan artikel yang mungkin ditulis oleh peneliti 

internasional atau diterbitkan dalam jurnal berbahasa Inggris. Sementara itu, penggunaan kata 

kunci dalam Bahasa Indonesia dilakukan karena banyak penelitian dari Indonesia yang 

mungkin belum diseminasi melalui publikasi internasional berbahasa Inggris. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Resiliensi Akademik 

Beberapa studi telah memaparkan faktor-faktor yang berperan dalam mengembangkan 

resiliensi akademik pada remaja. Seperti yang dilakukan oleh de la Fuente et al., (2017) yaitu 

penelitian terkait hubungan antara resiliensi akademik, strategi dalam menghadapi stres 

akademik, dan pendekatan pembelajaran. Mereka menemukan bahwa tingkat motivasi 

memegang peran kunci dalam meraih keberhasilan akademik. Selain itu, sebuah penelitian 

yang dilakukan oleh Gafoor & Kottalil (2011) mengidentifikasi faktor-faktor internal pada diri 

anak yang mendukung resiliensi akademik, menyoroti urgensi faktor pelindung dalam 

menghadapi kesulitan di bidang akademis. 

Menurut Uygur et al., (2023) yang juga pernah meneliti tentang perbedaan gender dalam 

resiliensi akademik. Sebuah studi mengenai prediksi resiliensi akademik pada remaja melalui 

self-efficacy akademik, sosial, dan emosional serta faktor gender menemukan bahwa remaja 

laki-laki mencapai skor yang lebih tinggi dalam resiliensi akademik, self-efficacy sosial, dan self-

efficacy emosional. Hal ini menunjukkan bahwa gender mungkin memainkan peran dalam 

membentuk resiliensi remaja. Selanjutnya, Martínez et al., (2023) mengeksplorasi peran 

kecerdasan emosional sebagai mediator dalam hubungan antara resiliensi dan learning 

engagement pada remaja. Penelitian menyebutkan bahwa pentingnya kecerdasan emosional 

dalam meningkatkan resiliensi akademik. 

Resiliensi akademik pada anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti karakteristik 

individu, motivasi, dan kondisi lingkungan. Karakteristik individu, seperti tingkat self-esteem, 

kemampuan regulasi diri, dan keterampilan pemecahan masalah, juga memiliki peran penting 

dalam mendukung resiliensi akademik pada remaja. Sifat-sifat ini memberikan kemampuan 

kepada anak-anak untuk menghadapi tantangan pembelajaran dan mengatasi hambatan-
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hambatan yang muncul (Gafoor & Kottalil, 2011). Motivasi juga menjadi faktor lain yang 

berkontribusi pada resiliensi akademik remaja. Penelitian tentang peran resiliensi akademik, 

intensitas motivasi, dan hubungannya dengan pencapaian akademis pada pelajar Bahasa 

Inggris sebagai Bahasa Asing (EFL) menemukan bahwa tingkat motivasi memiliki peran 

signifikan dalam pencapaian akademis. Hal ini menekankan pentingnya merangsang motivasi 

pada remaja untuk mendukung resiliensi akademik mereka (Yang & Wang, 2022). Selain itu, 

kesulitan sosial ekonomi, seperti kemiskinan dan ketidakuntungan sosial, juga dapat 

mempengaruhi resiliensi akademik remaja. Meskipun demikian, penelitian menunjukkan 

bahwa beberapa remaja masih mampu meraih kesuksesan akademis meskipun menghadapi 

kesulitan ini (Newman & Dantzler, 2015).  

Berdasarkan paparan diatas, resiliensi akademik pada remaja dipengaruhi oleh berbagai 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi motivasi, self-esteem, kemampuan 

regulasi diri, dan keterampilan pemecahan masalah, yang semuanya berkontribusi pada 

keberhasilan akademik remaja. Sementara itu, faktor eksternal seperti kondisi sosial ekonomi 

dan gender juga mempengaruhi resiliensi akademik. Meski menghadapi kesulitan sosial 

ekonomi, beberapa remaja masih mampu meraih kesuksesan akademik, menunjukkan 

kekuatan resiliensi mereka. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa remaja laki-laki 

cenderung mencapai skor yang lebih tinggi dalam resiliensi akademik, self-efficacy sosial, dan 

self-efficacy emosional. Kecerdasan emosional juga berperan penting dalam meningkatkan 

resiliensi akademik, berfungsi sebagai mediator dalam hubungan antara resiliensi dan learning 

engagement.  

Selain faktor-faktor yang telah dijelaskan sebelumnya, beberapa temuan juga 

menyatakan bahwa resiliensi akademik pada remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya. 

Faktor-faktor tersebut yaitu: (1) Regulasi Emosi. Kemampuan untuk mengendalikan dan 

mengatur emosi dalam situasi yang menantang atau stres merupakan faktor penting dalam 

resiliensi. Remaja yang mampu mengatur emosi mereka dengan baik cenderung lebih tangguh 

dalam menghadapi kesulitan dan tidak mudah menyerah; (2) Optimisme. Sikap positif dan 

harapan yang tinggi terhadap masa depan juga berperan penting dalam resiliensi. Remaja yang 

optimis cenderung lebih mampu menghadapi situasi sulit dan memerlukan penyesuaian tinggi; 

(3) Dukungan Keluarga. Dukungan dari keluarga berperan penting dalam membangun 

resiliensi pada remaja. Keluarga yang memberikan dukungan emosional dan psikologis dapat 

membantu remaja mengatasi stres dan tantangan dalam kehidupan akademik mereka 

(Hertinjung et al., 2022); (4) Motivasi Belajar. Motivasi belajar juga berperan penting dalam 

resiliensi akademik. Remaja yang memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung lebih 

tangguh dalam menghadapi tantangan akademik (Rahim, 2017); (5) Dukungan Sosial. 

Dukungan dari teman sebaya dan lingkungan sosial juga berperan penting dalam membangun 

resiliensi. Remaja yang mendapatkan dukungan sosial yang baik cenderung lebih mampu 

mengatasi stres dan tantangan dalam kehidupan akademik mereka (Said et al., 2021); (6) 

Kemampuan Adaptasi. Kemampuan untuk beradaptasi dan berkembang pada hampir semua 

kesulitan juga mempengaruhi resiliensi akademik. Remaja yang mampu beradaptasi dengan 

baik cenderung lebih tangguh dalam menghadapi tantangan dan tekanan dalam konteks 

akademik; dan (7) Self-Esteem dan Gratitude. Rasa percaya diri dan rasa syukur juga 

mempengaruhi resiliensi remaja. Remaja yang memiliki self-esteem yang baik dan selalu 

merasa bersyukur cenderung lebih tangguh dalam menghadapi tantangan dalam kehidupan 

mereka (Armafansa & Hayati, 2022). 
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Dengan memahami faktor-faktor ini, pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan dapat 

membantu remaja untuk membangun dan meningkatkan resiliensi akademik mereka. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa resiliensi akademik remaja bersifat serba sisi dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang telah disebutkan diatas. Pemahaman mendalam 

terhadap faktor-faktor ini penting untuk merancang strategi efektif dalam mendukung remaja 

menghadapi tantangan di era merdeka belajar dan meningkatkan resiliensi akademik mereka.  

3.2. Memahami Aksiologi 

Aksiologi merupakan cabang filsafat yang membicarakan mengenai nilai dan manfaat 

yang dapat diperoleh dari ilmu pengetahuan. Aksiologi mempertimbangkan bagaimana ilmu 

pengetahuan bermanfaat dalam kehidupan manusia, dengan penekanan pada kajian nilai-nilai 

terutama dalam ranah etika. Aksiologi dikenal juga sebagai filsafat nilai, yang mencakup aspek-

etika dan estetika. Dalam kerangka aksiologi, etika berfungsi sebagai bagian yang menilai 

tindakan seseorang dari perspektif baik atau buruk. Sementara itu, estetika merupakan bagian 

dari filsafat yang mengevaluasi suatu hal dari segi keindahan atau ketidakindahan (Harahap & 

Salminawati, 2022). 

Perspektif aksiologi, mencakup nilai-nilai dan keyakinan yang mendasari kemampuan 

siswa untuk mengatasi tantangan akademik dan meraih kesuksesan. Perspektif ini 

menekankan nilai intrinsik dan pertimbangan etika yang membentuk praktik pendidikan dan 

pengalaman siswa. Perspektif aksiologi tampak dalam konteks pembinaan pendidikan, 

melibatkan analisis literatur ilmiah, sejarah, dan strategi perubahan pembinaan sebagai 

respons terhadap tantangan kontemporer dalam pendidikan dasar (Yashchuk et al., 2020). Ini 

mengindikasikan pentingnya memahami nilai-nilai intrinsik dan proses budaya/historis yang 

memengaruhi mentalitas pedagogis dan paradigma pendidikan baru, sejalan dengan 

perspektif aksiologi yang menekankan dimensi etika dan budaya praktik pendidikan. 

Perspektif aksiologi juga tercermin dalam meninjau ontologi, aksiologi, dan praksologi 

pendidikan, menekankan sifat etis dan berdimensi-nilai dari penelitian dan praktik pendidikan 

(Biesta, 2015). Ini menyoroti pentingnya mengakui dimensi etika dan berbasis nilai dari 

pendidikan, sejalan dengan perspektif aksiologi yang menekankan nilai intrinsik dan 

pertimbangan etika dalam upaya pendidikan. Dasar aksiologi untuk pengembangan manusia 

yang realistis menyarankan kerangka kerja untuk memusatkan praktik kelas sehingga niat dan 

usaha semua peserta lebih jelas sebagai hasil kesadaran estetika. Ini menekankan dimensi 

etika dan estetika praktik kelas, menyoroti nilai intrinsik pengalaman pendidikan dan 

pertimbangan etika yang mendasari perkembangan manusia. Pendekatan aksiologi dalam 

pendidikan profesional menekankan pada kebebasan dan tanggung jawab terhadap hasil 

pendidikan, menyoroti dimensi spiritual-moral transformasi pendidikan. Ini sejalan dengan 

perspektif aksiologi, karena menyoroti pertimbangan etika dan moral yang membentuk 

pendidikan profesional dan nilai intrinsik yang mendasari hasil pendidikan. 

Kesimpulannya ialah bahwa aksiologi merupakan bagian dari filsafat yang 

membicarakan tentang nilai dan manfaat ilmu pengetahuan dalam kehidupan kita. Dalam 

dunia pendidikan, aksiologi menyoroti nilai-nilai intrinsik dan pertimbangan etika yang 

membentuk cara kita belajar dan mengajar. Ini termasuk melihat karya tulis ilmiah, sejarah 

pendidikan, dan strategi perubahan dalam pengajaran sebagai respons terhadap masalah-

masalah zaman sekarang. Aksiologi juga menekankan pentingnya menghormati nilai dan etika 
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dalam pendidikan serta memberikan kebebasan dan tanggung jawab dalam hasil 

pembelajaran. Secara keseluruhan, aksiologi memberikan kerangka kerja untuk memahami 

dan mengevaluasi nilai-nilai dan etika dalam pendidikan serta perkembangan manusia secara 

umum. 

3.3. Resiliensi Akademik: Tinjauan Aksiologi 

Resiliensi akademik merupakan kemampuan individu untuk menghadapi dan mengatasi 

tantangan di lingkungan akademik (Wiranto & Rista, 2022). Dalam perspektif aksiologi, yang 

menekankan pada nilai-nilai dan etika, resiliensi akademik dapat dianalisis dari beberapa 

sudut pandang. Menurut Utami (2020) resiliensi akademik mencakup keyakinan diri dan nilai 

intrinsik individu. Remaja yang memiliki resiliensi akademik umumnya memiliki keyakinan 

kuat terhadap hidup dan tanggung jawab pribadi terhadap tindakan mereka. Mereka juga 

memiliki panutan yang dihormati. 

Perspektif aksiologi terhadap resiliensi akademik menekankan pada nilai-nilai intrinsik 

dan keyakinan yang mendasari kemampuan siswa untuk mengatasi tantangan akademik dan 

meraih kesuksesan. Sebuah penelitian menyimpulkan bahwa resiliensi remaja berkontribusi 

pada self-efficacy akademik, menyoroti hubungan antara resiliensi dan keyakinan siswa 

terhadap kemampuan mereka untuk berhasil secara akademis (Holdsworth et al., 2018). 

Keterkaitan antara resiliensi dan self-efficacy sesuai dengan perspektif aksiologi, yang 

menekankan pentingnya keyakinan dan nilai-nilai siswa dalam mengatasi tantangan akademis. 

Selanjutnya, jika resiliensi akademik remaja ditinjau dari perspektif aksiologi dalam era 

merdeka belajar mencakup beberapa nilai penting. Aksiologi sendiri adalah studi tentang nilai 

atau kualitas, dan dalam konteks ini, kita akan membahas nilai-nilai yang terkait dengan 

resiliensi akademik remaja. Resiliensi akademik adalah kemampuan seorang remaja untuk 

mengatasi hambatan yang terjadi dalam proses penyelesaian pendidikan dan melaluinya 

dengan sukses. Resiliensi akademik sangat penting dalam konteks pendidikan karena dapat 

membantu siswa mengubah permasalahan menjadi tantangan, kegagalan menjadi kesuksesan, 

dan ketidakberdayaan menjadi kekuatan. Adapun nilai-nilai dalam resiliensi akademik yaitu 

(1) Resiliensi dan kekuatan. Remaja dengan resiliensi akademik tinggi mampu bertahan dan 

bangkit meski dihadapkan dengan situasi yang sulit, seperti pandemi COVID-19. Mereka 

mampu mengubah permasalahan menjadi tantangan dan kegagalan menjadi kesuksesan; (2) 

Optimisme. Optimisme adalah sikap positif terhadap masa depan. Remaja laki-laki cenderung 

menunjukkan resiliensi lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan karena mereka 

cenderung lebih optimis dan menganggap diri mereka lebih efisien dan lebih puas terhadap 

kehidupan mereka (Utada et al., 2023). 

Selain itu Firdaus (2022) juga menambahkan terkait nilai resiliensi akademik menurut 

perspektif aksiologi yaitu (1) Otonomi dan kebebasan. Dalam era merdeka belajar, nilai 

otonomi dan kebebasan menjadi sangat penting. Merdeka Belajar adalah langkah untuk 

mentransformasi pendidikan demi terwujudnya Sumber Daya Manusia (SDM) Unggul 

Indonesia yang memiliki Profil Pelajar Pancasila. Implementasi merdeka belajar lebih leluasa 

dan lembaga pendidikan memiliki otonomi dalam birokratisasi. Dalam konteks ini, remaja 

diberikan keleluasaan dalam memilih bidang keilmuan yang digemari; (2) Kreativitas dan 

inovasi. Nilai kreativitas dan inovasi juga penting dalam resiliensi akademik. Dalam era 

merdeka belajar, sekolah, guru, dan murid memiliki keleluasaan dalam hal berinovasi, leluasa 
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untuk belajar dengan mandiri dan kreatif. Remaja dengan resiliensi akademik tinggi biasanya 

memiliki kemampuan untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam mengatasi hambatan 

akademik; (3) Adaptabilitas. Adaptabilitas adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri 

dengan perubahan atau tantangan baru. Dalam konteks resiliensi akademik, adaptabilitas bisa 

berarti kemampuan remaja untuk menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran baru, 

perubahan kurikulum, atau tantangan akademik lainnya. 

Dalam era merdeka belajar, nilai-nilai ini menjadi sangat penting untuk membantu 

remaja mengembangkan resiliensi akademik mereka. Dengan resiliensi akademik yang tinggi, 

remaja akan lebih mampu menghadapi tantangan dan hambatan dalam pendidikan mereka 

dan mencapai sukses akademik. 

Selanjutnya, peran resiliensi akademik dan motivasi dalam pencapaian akademis remaja 

menegaskan signifikansi resiliensi sebagai insentif untuk mencapai tujuan akademis dan 

individual (Yang & Wang, 2022). Ini menyoroti motivasi intrinsik dan nilai-nilai yang 

berkontribusi pada resiliensi akademik, sejalan dengan perspektif aksiologi yang menekankan 

pentingnya motivasi dan nilai-nilai internal dalam kesuksesan akademis. Penelitian tentang 

resiliensi akademik menekankan signifikansi memahami fenomena resiliensi untuk membantu 

administrator, pembuat kebijakan, dan guru merancang intervensi yang lebih efektif untuk 

mendukung siswa yang menghadapi kesulitan (Gafoor & Kottalil, 2011). Ini sejalan dengan 

perspektif aksiologi, karena menekankan pentingnya mengakui dan memupuk nilai-nilai 

intrinsik dan keyakinan yang memungkinkan siswa mengatasi tantangan dan meraih 

kesuksesan akademis. 

Dapat disimpulkan bahwa perspektif aksiologi terhadap resiliensi akademik 

menekankan pada nilai-nilai intrinsik, keyakinan, dan motivasi yang berkontribusi pada 

kemampuan siswa mengatasi tantangan akademik dan meraih kesuksesan. Memahami faktor-

faktor intrinsik ini sangat penting untuk memupuk resiliensi akademik di kalangan 

remaja/siswa di era merdeka belajar. 

4. Simpulan  

Resiliensi akademik remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal melibatkan motivasi, harga diri, kemampuan regulasi diri, dan keterampilan 

pemecahan masalah, yang semuanya berkontribusi pada keberhasilan akademis remaja. Di sisi 

lain, faktor eksternal seperti kondisi sosial ekonomi dan jenis kelamin juga memengaruhi 

resiliensi akademis. Meskipun menghadapi kesulitan sosial ekonomi, beberapa remaja masih 

mampu mencapai keberhasilan akademis, menunjukkan kekuatan resiliensi mereka. 

Perspektif aksiologi terhadap resiliensi akademis menekankan pada nilai-nilai intrinsik dan 

keyakinan yang mendasari kemampuan siswa untuk mengatasi tantangan akademis dan 

meraih kesuksesan. Sebuah penelitian menyimpulkan bahwa resiliensi remaja berkontribusi 

pada self-efficacy akademik, menyoroti hubungan antara resiliensi dan keyakinan siswa 

terhadap kemampuan mereka untuk berhasil secara akademis. Keterkaitan antara resiliensi 

dan self-efficacy sesuai dengan perspektif aksiologi, yang menekankan pentingnya keyakinan 

dan nilai-nilai siswa dalam mengatasi tantangan akademis. Temuan penelitian ini memberikan 

wawasan berharga bagi para pendidik, pembuat kebijakan, dan orangtua yang ingin 

mendorong resiliensi akademik di kalangan remaja di era merdeka belajar. Selanjutnya, 

penelitian lebih lanjut di bidang ini diharapkan dapat melengkapi pemahaman kita tentang 

kompleksitas faktor-faktor yang berkontribusi pada resiliensi akademik remaja. 
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